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IKHTISAR 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hukum melihat wanita yang akan 
dipinang menurut pandangan Ulama Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama serta 
implikasi yang terjadi di Kecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir. Dalam 
Hukum Islam, melihat wanita disebut dengan nazhar. Melihat wanita yang akan dipinang 
adalah anjuran Rasulullah, karena dengan melihat dapat mendorong laki-laki untuk 
menikahi wanita. Adapun Ulama Muhammadiyah berpendapat wajibnya melihat wanita 
untuk lebih menguatkan ikatan perkawinan dan dengan melihat kedua belah pihak dapat 
saling mengenal. Dalam hal ini terdapat suruhan untuk melihat wanita secara mutlak, 
terdapat pula larangan secara mutlak dan ada pula suruhan yang bersifat terbatas, yakni 
pada muka dan dua telapak tangan. Seperti tersebut bahwa memandang atau melihat ada 
dua macam yakni, memandang yang tak ada keperluan dan memandang yang ada 
keperluan. Dalam hal keperluan maksudnya adalah dalam hal untuk menikah. 
Disisi lain Ulama Nahdatul Ulama berpendapat Mubah, sebab apabila seorang 
diantara kamu meminang seorang perempuan, maka tidak berhalangan atasnya untuk 
melihat perempuan itu, asal saja melihatnya semata-mata untuk mencari perjodohan, baik 
diketahui oleh wanita tersebut maupun tidak, karena boleh melihatnya (wanita) baik 
secara langsung atau melalui wanita utusan dari keluarga calon mempelai laki-laki untuk 
menyelidikinya. Ulama Nahdatul Ulama mengqiyaskan kepada masyarakat modern 
seperti sekarang ini, melihat wanita yang akan dipinang bukan lagi hal yang tabu, 
melainkan sudah hal yang biasa. Namun, untuk masyarakat umum sebagian berlaku 
sebagian tidak. Tata cara melihat wanita dapat ditempuh melalui 1. Mengirim seorang 
wanita yang dipercayai lelaki yang akan meminang wanita itu. Wanita inilah yang akan 
melihat keadaan wanita yang akan dipinang tersebut, baik sifatnya, kebiasaannya, 
akhlaknya dan penampilannya. 2. Lelaki yang akan meminang itu secara langsung 
melihat wanita yang akan dipinangnya. 
Sehubungan dengan tuntutan ini, maka dalam kaitannya dengan  penelitian 
tentang analisis hukum melihat wanita yang akan dipinang, maka penulis menetapkan 
bahwa pendapat Ulama Nahdatul Ulama yang paling Mu’tabar (Populer) terhadap 
Hukum Islam di Indonesia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam adalah din yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad, untuk 
digunakan dalam mengatur interaksi manusia dengan Rabbnya, interaksi manusia dengan 
dirinya sendiri, dan interaksi antara manusia dengan manusia lainnya. 
Manusia dari segi biologis, manusia diklasifikasikan sebagaiHomo sapiens, 
spesies primata dari golongan mamalia yang dilengkapi otakberkemampuan tinggi. 
Aristoteles menulis empat poin sebagai sebuah gagasan penting, pertama, manusia adalah 
mahluk rasional yang memiliki kehendak bebas,kedua, politik adalah ilmu 
praktis, ketiga, ada hukum moral universal yang harus dipatuhi semua manusia, keempat, 
dan negara adalah institusi alamiah.1 
       Manusia adalah mahluk yang luar biasa kompleks. Kita merupakan paduan antara 
mahluk material dan mahluk spiritual. Dinamika manusia tidak tinggal diam karena 
manusia sebagai dinamika selalu mengaktivisasikan dirinya. 
Al-Farabi dalam karyanya ‘ara’ ahl al-madinah al-fadhilah mengatakan bahwa 
manusia adalah mahluk sosial yang mempunyai kecendrungan alami untuk 
bermasyarakat, karena tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan sendiri tanpa bantuan 
orang lain.2 
                                                          
1Henry J. Schmandt,Filsafat Politik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),  hal. 89. 
2Muhammad Iqbal,Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam (Jakarta: Kencana, 2010), 
hal.  48. 
Setiap manusia pasti memiliki tujuan hidup. Tujuan tersebut menjadi salah satu 
patokan untuk pengambilan keputusan-keputusan serta tindakan-tindakan dalam 
hidupnya. Akan tetapi, perlu diingat bahwa untuk mencapai tujuan hidup itu, manusia 
tidak bisa hanya mengandalkan dirinya sendiri karena setiap manusia memiliki 
keterbatasan. Untuk mencapai tujuan hidup itu, setiap orang perlu kerja sama dan saling 
mendukung satu dengan yang lain. 3 
       Menurut Aristoteles (384-322 sebelum masehi), seorang ahli fikir yunani 
menyatakan dalam ajaranya, bahwa manusia adalah ZOON POLITICON, artinya pada 
dasarnya manusia adalah makhluk yang ingin selalu bergaul dengan berkumpul dengan 
manusia, jadi makhluk yang bermasyarakat.Hidup bersama membawa banyak manfaat 
dan membuat manusia menyadari diri dan merasa berarti bagi manusia lain.4 
Dari sifat suka bergaul dan bermasyarakat itulah manusia dikenal sebagai 
makhluk sosial.Aristoteles, seorang filosof Yunani, terkenal dengan gagasannya tentang 
manusia sebagai makhluk sosial, makhluk yang hidup bersama manusia yang lain 
makhluk yang ada dan berelasi dengan manusia lain. Bahwa manusia itu makhluk sosial 
tidak hanya bermaksud menegaskan ide tentang kewajiban manusia untuk bersosialisasi 
dengan sesamanya, melainkan ide tentang makhluk sosial terutama bermaksud menunjuk 
langsung pada kesempurnaan identitas dan jati diri manusia.5 
                                                          
3Emanuel Prasetyono, Dunia Manusia Manusia Mendunia (Sidoarjo : Zifatama Publishing 
2013), hal. 120-121. 
4J. H. Rapar, Filsafat Politik Aristoteles(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1993), hal. 37. 
5  K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani  ( Yogyakarta : Kanisius, 1999),  hal. 154 
Demikian Sosialitas adalah kodrat manusia, manusia tidak bisa hidup sendirian, 
Manusia memerlukan manusia lain. Secara kodrati, manusia adalah makhluk yang 
memiliki kecenderungan untuk hidup dalam kebersamaan dengan yang lain untuk belajar 
hidup sebagai manusia. Manusia adalah makhluk yang mencari kesempurnaan dirinya 
dalam tata hidup bersama. Manusia lahir, tumbuh dan menjadi insan dewasa karena dan 
bersama manusia lain. Maka definisi manusia sebagai makhluk sosial secara langsung 
bermaksud menegaskan bahwa hanya dalam lingkup tata hidup bersama kesempurnaan 
manusia akan menemukan kepenuhannya. Hidup dan perkembangan manusia, bahkan 
apa yang disebut dengan makna dan nilai kehidupan manusia hanya mungkin terjadi 
dalam konteks kebersamaan dengan manusia lain. Makna dan nilai hidup akan tertuang 
secara nyata apabila manusia mengakui eksistensi sesamanya,juga pemekaran sebuah 
kepribadian akan mencapai kepenuhannya jika manusia mampu menerima kehadiran 
sesamanya.6 
Proses interaksi mereka terus berlanjut sesuai dengan lingkungan dan tingkat 
usianya, dari mulai interaksi non formal seperti berteman dan bermasyarakat sampai 
interaksi formal seperti berorganisasi, dan lain-lain. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi manusia hidup bermasyarakat, yaitu: 
1. Faktor alamiah atau kodrat Tuhan 
2. Faktor saling memenuhi kebutuhan   
                                                          
6Adelbert Sneijders,Antropologi Filsafat Manusia (Yogyakarta : Kanisius, 2004), hal. 36-37 
 
 
3. Faktor saling ketergantungan 
       Keberadaan semua faktor tersebut dapat diterima oleh akal sehat setiap 
manusia, sehingga manusia itu benar-benar bermasyarakat, hidup bermasyarakat itu 
bukan hanya sekadar kodrat Tuhan melainkan juga merupakan suatu kebutuhan bagi jenis 
manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. ika tingkah laku timbal balik 
(interaksi sosial) itu berlangsung berulang kali dan terus menerus, maka interaksi ini akan 
berkembang menjadi interelasi sosial. Interelasi sosial dalam masyarakat akan tampak 
dalam bentuk sense of belonging yaitu suatu perasaan hidup bersama, sepergaulan, dan 
selingkungan yang dilandasi oleh rasa kemanusiaan yang beradab, kekeluargaan yang 
harmonis dan kebersatuan yang mantap.7 
Salah satu bentuk interaksi manusia ini adalah kerena pernikahan melalui 
sebelumnya adalah meminang.Dalam Al-Qur’an dan dalam banyak Hadits Nabi memang 
banyak yang membicarakan hal peminangan. Namun tidak ditemukan secara jelas dan 
terarah adanya perintah atau larangan melakukan peminangan, sebagaimana perintah 
untuk mengadakan perkawinan dengan kalimat yang jelas, baik dalam Al-Qur’an maupun 
dalam hadits Nabi.  
Oleh karena itu, dalam menetapkan hukumnya tidak terdapat pendapat ulama 
yang mewajibkannya, dalam arti hukumnya adalah mubah. Namun Ibnu Rusyd dalam 
Bidayatul Mujtahid yang menukilkan pendapat Daud al-Dzahiriy yang mengatakan 
                                                          
7Henry J. Schmandt, Filsafat Politik Kajian History dari Zaman Yunani Kuno sampai Zaman 
Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2009), hal. 61. 
hukum meminang adalah wajib. Ulama ini mendasarkan pendapatnya pada perbuatan dan 
tradisi yang dilakukan Nabi dalam peminangan itu.8 
Hukum Islam telah memberikan pedoman dan ketetapan-ketetapan tentang dasar 
perkawinan (munakahat), yang termaktub dalam firman Allah Qur’an Surah An-Nisa’ (4) 
ayat 3.9 






 
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya.10 
Manusia diciptakan Allah berpasang-pasangan, ada pria dan ada wanita, masing-
masing pihak saling membutuhkan dan saling tertarik satu sama lain. 11  Berdasarkan 
firman Allah : 
                                                          
8Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fikih Munakahat dan 
Undang-Undang Perkawinan(Jakarta: Kencana,2009), Cet, 3 hlm. 50. 
9 Hussein bahreisy, pedoman fiqh islam (Surabaya : Al-ikhlas), hal. 227. 
10 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : Sygma Examedia, 2014), hal. 
77. 
11 Hasbi Indra dan Dkk, Potret Wanita Shalehah (Jakarta : Penamadani, 2004), hal. 106. 




 
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir. (QS.Rum[30] : 21).12 
Allah juga menjelaskan bahwa istri atau pasangan pria itu diciptakan dari unsur 
pria itu sendiriagar mereka dapat meneruskan tugas Alah sebagai khalifah-Nya dibumi, 
antara lain dengan menikah, mengembangkan anak keturunan yang banyak.13 
Hal ini di tegaskan dengan baik dalam firman Allah  : 







 
Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan 
dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 
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yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.( QS. 
An-Nisa’ [4] : 1)14 
Allah  menciptakan manusia terdiri dari laki-laki dan perempuandan bersuku-
suku serta berbangsa-bangsa tujuannya agar mereka dapat berinteraksi (berhubungan) 
dan saling kenal-mengenal,15 sebagaimana firman Allah SWT : 





 
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(QS. Al-
Hujurat:13)16 
Dalam dinamika kehidupan manusia selalu diwarnai masalah-masalah baru, 
bahkan perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat ikut berperan aktif dalam hal 
itu, sehingga berdampak pada aktivitas manusia yang semakin global. Kondisi demikian 
sangat membutuhkan pengarahan dari seorang ulama yang mampu menerjemahkan 
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77. 
15 Sohari Sahrani dan Tihami, Fiqh Munakahat( Jakarta : Raja Grafindo, 2009), hal. 22. 
16 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : Sygma Examedia, 2014), hal. 
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maksud kandungan ayat Alquran dan Sunnah Rasul SAW dalam dimensi kekinian.Dari 
sini lah lahir fatwa-fatwa keagamaan yang mampu menyelamatkan umat dari kesalahan 
dan dosa. 
Dalam kerangka perkawinan, khitbah merupakan fase ketiga dari proses menuju 
gerbang pernikahan. Fase pertama adalah fase tafkir, yakni tahapan berfikir untuk 
menentukan apakah wanita tersebut sudah layak menikah atau belum.Fase kedua adalah 
tashmim, yakni fase pemantapan, pada fase ini sesorang telah yakin bahwa dirinya telah 
layak untuk menikah, sebagaimana dianjurkan oleh agama dengan berbagai criteria yang 
telah ditentukan.Fase ketiga adalah khitbah. 
Setelah di tentukan pilihan pasangan yang akan di nikahi sesuai dengan kriteria 
yang di tentukan,langkah selanjutnya adalah penyampaian kehendak untuk menikahi 
pilihan yang telah ditentukan.Penyampaian kehendak untuk di nikahi seseorang itu di 
namai khitbah atau dalam bahasa Indonesianya di namakan “Peminangan”. 
Islam memandang ini sebagai hal yang fitrah (manusiawi) dan bukan hal yang 
tabu ataupun terlarang. Oleh karenanya dalam rangka menempatkan manusia agar tetap 
pada derajatnya sebagai makhluk yang mulia, maka Allah Swt menurunkan seperangkat 
aturan kehidupan yang harus diambil dan dijalankan oleh umat manusia yaitu Syari’at 
Islam yang dibawa oleh Rasulullah Saw, termasuk di dalamnya tercakup aturan untuk 
menyelesaikan masalah yang satu ini. Diantaranya adalah pengaturan mengenai khitbah 
(meminang) sebagai aktivitas syar’i yang harus dipilih oleh seorang muslim.  
Kita ketahui bahwa ketentuan hidup berpasang-pasangan merupakan pembawaan 
naluriah manusia dan makhluk hidup lainnya bahkan segala sesuatu yang diciptakan 
Allah. Hal itu merupakan salah satu dari penyebab Islam menganjurkan kita untuk 
melakukan perkawinan. Perkawinan amat penting dalam kehidupan manusia, dengan 
jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki dan perempuan terjadi secara terhormat 
sesuai kedudukan manusia sebagai makhluk yang berkehormatan. 
Khitbah merupakan pendahuluan transaksi nikah menurut tradisi ahli syara’. 
Syari’at Islam menghendaki pelaksanaan pranikah (peminangan) untuk menyingkap 
kecintaan kedua pasang manusia yang akan menikah, agar dapat membangun keluarga 
yang didasarkan pada kecintaan yang mendalam. Dari keluarga inilah muncul masyarakat 
yang baik yang dapat melaksanakan syariat Allah dan sendi-sendi ajaran agama Islam 
yang lurus. 
Dalam UU Perkawinan sama sekali tidak membicarakan peminangan. Hal ini 
mungkin disebabkan peminangan itu tidak mempunyai hubungan yang mengikat dengan 
perkawinan. KHI mengatur peminangan itu dalam pasal 1, 11, 12, dan 13. keseluruhan 
pasal yang mengatur peminangan ini keseluruhannya berasal dari fiqh madzhab,  namun 
hal-hal yang dibicarakan dalam kitab-kitab fiqh tentang peminangan seperti hukum 
perkawinan yang dilakukan setelah berlangsungnya peminangan yang tidak menurut 
ketentuan, tidak diatur dalam KHI. 
Tentang hal-hal yang berhubungan dengan pinangan atau dalam bahasa arabnya 
adalah khitbah (merujuk pada KHI 1991 Pasal 12 dan 13, tentang aturan pinangan). 
Selain itu, permasalahan peminangan iniseringdianggap sepele oleh masyarakat 
Indonesia tanpa mengacu kepada hukum-hukum Islam yang ada. Peminangan merupakan 
pendahuluan perkawinan. 
Melihat wanita yang akan di pinang juga disyari’atkan  sebelum ada ikatan suami 
istri dengan tujuan agar waktu memasuki perkawinan didasarkan kepada penelitian dan 
pengetahuan serta kesadaran masing-masing pihak, sebab pernikahan itu terjadi setelah 
peminangan, bukan bersamaan dengan pinangan itu sendiri.17 
Pada kesempatan ini, penulis (peneliti) ingin mengambil sebuah permasalahan 
tentang “Hukum Melihat Wanita Yang Akan Dipinang”. Yang mana nantinya penulis 
akan mengemukakan pandangan ulama Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah tentanng 
hukum melihat wanita yang akan dipinang. Yang mana mereka (ulama Nahdatul Ulama 
dan Muhammadiyah) berbeda pendapat tentang hukum melakukan peminangan. 
Secara definisi peminangan berasal dari bahasa arab yakni khataba, yakhtubu, 
khitbatanyang artinyameminang atau melamar, meminang atau melamar artinya meminta 
wanita untuk dijadikan istri (bagi diri sendiri atau orang lain). Menurut terminologi, 
meminang artinya menyatakan permintaan untuk menikah dari seorang laki-laki kepada 
seorang perempuan atau sebaliknya dengan perantaraan seseorang yang dipercayai.18 
Peminangan adalah kegiatan atau upaya ke arah terjadinya hubungan perjodohan 
antara seorang pria dengan seorang wanita. Atau, seorang laki-laki meminta kepada 
seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara yang umum berlaku di 
tengah-tengah masyarakat.19 
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18Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hal. 380. 
19 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 73. 
Kihtbah adalah meminang atau melamar seorang perem puan yang boleh dinikahi 
secara syar’I yang dilakukan oleh seorang  laki-laki baik secara langsung maupun tidak, 
baik datang sendiri maupun melalui wakil atau perantara. 20 
Wahbah Az-Zuhailiy menjelaskan, khitbah berarti menampakkan keinginan 
untuk menikah dengan seorang perempuan tertentu, dengan memberitahukan hal itu 
kepada perempuan tersebut (keluarga atau walinya).21 
Menurut Sayyid Sabiq, mengkhitbah seorang perempuan artinya meminta atau 
mengajaknya untuk meikah dengan cara-cara atau wasilah-wasilah yang ma’ruf diantara 
orang-orang.22 
Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan yang di syariatkan sebelum ada 
ikatan suami istri dengan tujuan agar memasuki perkawinan yang didasari kerelaan yang 
didapat dari penelitian, pengetahuan serta kesadaran masing-masing pihak.23 
Waktu berlangsungnya peminangan, laki-laki yang melakukan peminangan 
diperbolehkan melihat perempuan yang dipinangnya. Meskipun menurut asalnya seorang 
laki-laki haram melihat kepada seorang perempuan. 
Dalam hal peminangan sudah barang tentu melihat wanita yang akan 
dipinang.Menurut  Sayyid Sabiq, melihat wanita yang akan dipinang itu disunnahkan dan 
dianjurkan. Melihat pinangan itu tidak lah hanya khusus buat laki-laki saja, tetapi 
                                                          
20 Yahya Abdurrahman, Risalah Khitbah (bogor : Al Azhar Press, 2013) hal. 217.  
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perempuan pun juga boleh.Wanita berhak melihat laki-laki yang meminangnya, guna 
mengetahui hal-hal yang bisa menyebabkan wanita tersebut tertarik sebagai mana dengan 
laki-laki melihat faktor-faktor yang menyebabkan laki-laki tersebut tertarik.24 
Dengan melihat, dapat diketahui cantik atau jeleknya seorang wanita.Adapun 
sifat-sifat yang bertalian dengan akhlak, dapatlah diketahui dari sifat lahirnya atau 
ditanyai atau bertanya kepada mereka yang dekat dengannya, atau melalui tengganya, 
atau dengan perantaraan menanyai kalangan keluarganya yang sangat dipercayainya 
seperti ibu dan saudara-saudara perempuannya.25 
Menurut An-Nawawi, melihat wanita yang akan dipinang itu dianjurkan. wanita 
yang dilamar, sebaiknya melihat terlebih dahulu kepada calon suami yang 
mengkhitbahnya sebelum memutuskan menerima atau menolaknya. Wanita berhak 
melihat laki-laki yang meminangnya guna mengetahui hal-hal yang bisa menyebabkan ia 
tertarik sebagaimana dengan laki-laki melihat faktor-faktor yang menyebabkan ia tertarik. 
Apabila dia menyukainya, dia menerimanya dan apabila tidak, tolaklah dengan cara yang 
baik dan tidak menyakitkan.26 
Ibn Rusdy berpendapat, persoalan melihat wanita yang akan dipinang terdapat 
suruhan mutlak, terdapat pula larangan secara mutlakdan ada pula suruhan yang bersifat 
terbatas.27 
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Hujaz  (Daar Ihya at-Turats al-Arabi: Beirut, 1392 H), hal. 580,  juz  3. 
27 Ibn Rusdy, Terjemah Bidayatu’l-Mujtahid( Semarang : Asy-Syifa’, 1990), hal. 353. 
Menurut Imam Muhammad Asy Syaukani tentang melihat wanita yang akan 
dipinang berdasarkan lahiriahnya hadits-hadits , boleh memandang wanitawanita yang 
akan dipinang, baik ia memberikan izin atau tidak. 28 
Batasan-batasan yang akan dilihat, menurut An-Nawawi, laki-laki hanya boleh 
melihat tubuh wanita pada anggota tubuhnya apabila laki-laki ingin mengawini seorang 
wanita, dan anggota tubuh yang dimaksud adalah yang biasa tampak.29 
 Sayyid Sabiq berpendapat, bagian badan yang boleh dilihat yaitu muka dan 
telapak tangan, tidak boleh melihat yang lain. Karena dia dapat melihat kecantikannya 
dengan melihat wajahnya, dan dengan melihat kedua telapak tangannya dapat mengetahui 
kondisi kesuburanya. Bagi wanita juga boleh melihat laki-laki  yang meminangnya karena 
kekagumannya seperti apa yang dikagumi atasnya, sebab, apa yang membuat seorang 
laki-laki-laki tertarik kepada wanita, juga sama dengan apa yang membuat wanita tertarik 
kepada laki-laki. 30 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, menurut bapak Nurlan, 
masyarakat modern seperti sekarang ini tentang melihat wanita yang akan dipinang bukan 
lagi hal tabu, melainkan sudah hal yang biasa. Namun untuk masyarakat umum sebagian 
berlaku dan sebagian tidak.Sebagian berlaku itu sebab taat beragama dan yang tidak 
berlaku karena masa sekolah, seperti tingkat menengah, tingkat atas, bahkan sampai 
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dibangku kuliah sudah dekat dan saling mengenal atau yang biasa disebut pacaran. Nah 
istilah pacaran ini bagi mereka yang tidak taat beragama, karena menurut mereka melihat 
wanita bukan hal yang tabu lagi melainkan sudah hal biasa, ini terjadi karena perubahan 
zaman dan terkadang sudah sampai jauh yang dilihat,  jadi terkadang tidak perlu lagi 
melihat calon mempelai wanita yang akan dipinang.  
Menurut bapak Suwondo Wibowo, sejatinya melihat wanita yang akan dipinang 
adalah wajib seperti yang termaktub dalam nash-nash, dengan tujuan untuk mengenal 
lebih jauh dan lebih dekat tengang wanita yang akan dipinang, baik akhlaknya, 
kecantikannya dan lain sebagainya.  
Sekilas tentang wilayah Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir Privinsi 
Riau.Bangko pusako terletak antara : 101 ̊.14 ̊-101 ̊. 34  ̊Bujur Timur dan 0 ̊ 25 ̊-0  ̊45  ̊
Lintang Utara. Bangko pusako berbatsan dengan :31 
1 Sebelah Utara  :Kecamatan Tanah Putih  
2 Sebelah Selatan  :Kecamatan Rimbo Melintang 
3 Sebelah Timur  :Kecamatan Tanah Putih Tanjung melawan 
4 Sebelah Barat  :Kecamatan Bagan Sinembah 
Kecamatan Bangko Pusako memiliki luas wilayah 116.79 (Kilometer²). 
Penduduk Kecamatan Bangko Pusako berjumlah ± 12.181 Kepala Keluarga, yang 
tersebar di 303 Rukun Tetangga dan 110 Rukun Warga. 
Berikut ini penulis paparkan kedua pendapat antara Ulama Nahdatul Ulama (NU) 
dan Muhammadiyahtentang hukum melakukan peminangan. 
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1. Pandangan Ulama Nahdatul Ulama 
Ulama Nahdatul ulama menjelaskan dalam hadits Rasulullah : 
 َلَاق ٍِرباَج ْنَع  ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق  َبَطَخ اَذِإ َمَّلَسَو ْمُُكدَحَأ  َعَاطَتْسا ْنَِإف ََةأْرَمْلا  َلَِإ ُهوُعَْدي اَم َلَِإ اَه ْ نِم َُرظْن َي َْنأ
 ْلَعْف َيْل َف اَهِحاَكِن  
Dari Jabir : aku pernah mendengar Nabi Saw bersabda bahwa apabila salah seorang 
diantara kamu meminang sorang perempuan kemudian ia mampu untuk melihat sebagian 
dari apa yang bisa mendorongnya untuk menikahinya maka kerjakanlah. (H.R. Ahmad 
dan Abu Daud) 
Dan diperjelas lagi dengan hadits Nabi Muhammad SAW : 
 َناَك اَذِا اَهْنِم َرُظْنَي َْنا ِهَْيلَع ُحاَنُج َلاَف ًَةأَرْمِا ْمُكُدََحا َبَطَخاَذِا  ْنِا َو ٍةَبْطِخِل اَهَْيلِا ُرُظْنَي اَم َّنِا(دمحأ هاور( ُمَلْعَت  َل ْتَن اَك 
Artinya:Apabila salah seorang diantara kamu meminang seorang perempuan maka tidak 
berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itu, asal saja melihatnya semata-
mata untuk mencari perjodohan, baik diketahui oleh perempuan itu atau 
tidak.(H.R. Ahmad). 
Kemudian dipertegas sebagaimana firman Allah SWT, 











 
Artinya : Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu[148] dengan 
sindiran[149] atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam 
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar 
mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf[150]. dan janganlah kamu 
ber'azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan ketahuilah 
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.(QS. Al-Baqarah [2] 
: 235 )32 
Yang dimaksud wanita-wanita itu adalah yang suaminya telah meninggal dan 
masih dalam 'iddah. Wanita yang boleh dipinang secara sindiran ialah wanita yang dalam 
'iddah karena meninggal suaminya, atau karena Talak bain, sedang wanita yang dalam 
'iddah Talak raji'i tidak boleh dipinang walaupun dengan sindiran. 
Hukum melakukan peminangan adalah boleh (mubah) sebab tidak ditemukan 
secara jelas larangan melakukan peminangan. Sebab pinangan ibarat janji dari kedua 
mempelai untuk menjalin hidup bersama dalam ikatan keluarga yang harmonis. Sebab  
tujuan pokok peminangan adalah berjanji akan menikah. 
2. Pandangan Ulama  Muhammadiyah 
Sememtara pendapat Ulama Muhammadiyah : 
                                                          
32  Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : Sygma Examedia, 2014), hal. 
38 
 َلَاق َةَبْعُش ِنْب ِةَريِغُمْلا ِنَع :  َف ْبَهْذا َلاَق َف اَه ُُبطْخَأ ًةَأَرْما ُهَل ُتْرََكذَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ُتْي َتَأا َمَدْؤ ُي ْنَأ ُرَدْجَأ ُهَّنَِإف اَه ْ َيلِإ ْرُظْن
اَمُكَن ْ ي َب. 
Artinya : “Dari Mughirah bin Su’bah berkata : saya datang kepada Nabi SAW 
dan bercerita tentang wanita yang aku khitbah kemudian dia bersabda pergilah dan 
lihatlah wanita tersebut.” ( HR. Nasa’i, ibnu majah, tirmidzi) 
Hukum melihat wanita yang akan dipinang menurut Ulama Muhammadiyah 
adalah wajib. Sebab melihat adalah untuk lebih menguatkan ikatan perkawinan sesudah 
itu, karena dengan melihat kedua belah pihak dapat saling mengenal. 
Untuk kebaikan dalam kehidupan berumah tangga, seyogyanya laki-laki melihat 
dulu perempuan yang akan dipinangnya sehingga ia dapat menentukan apakah 
peminangan itu dapat di teruskan atau di batalkan. 
Dalam hal ini terdapat suruhan untuk melihat wanita secara mutlak, terdapat pula 
larangan secara mutlak dan ada pula suruhan yang bersifat terbatas, yakni pada muka dan 
dua telapak tangan.33 Berdasarkan pendapat Jumhur ulama berkenaan dengan firman 
Allah  : 







                                                          
33 Sohari Sahrani dan Tihami, Fiqh Munakahat( Jakarta : Raja Grafindo, 2009), hal, 25-26. 














 
Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. (QS An-Nur [24] :31)34 
Maksud dari perhiasan yang biasa tampak dari padanya adalah muka dan kedua 
telapak tangan.35Oleh karenanya Imam Malik mengemukakan bahwa yang boleh dilihat 
                                                          
34 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : Sygma Examedia, 2014), hal. 
353. 
35 Ibn Rusdy, Bidayah Al-Mujtahid (Beirut: Dar Al-Fikr), juz II, hal. 37. 
hanya pada bagian muka dan dua telapak tangan, sebab dalam persoalan ini terdapat 
suruhan untuk melihat wanita secara mutlak, terdapat pula larangansecara mutlak, dan 
ada pula suruhan yang bersifat terbatas yakni pada muka dan kedua telapak tangan. 36 
Seperti tersebut bahwa memandang atau melihat ada dua macam yakni, 
memandang yang tak ada keperluan dan memandang yang ada keperluan.Dalam hal 
keperluan maksudnya adalah dalam hal untuk menikah.37 
Melihat perempuan yang hendak dinikahi, bukan hanya terbatas pada melihat 
bentuk fisiknya saja, akan tetapi perlu pula mendalami bagaimana karakter serta sifat 
alamiahnya, latar belakang keluarga serta cara bergaulnya. Adapun terhadap sifat-sifat 
yang bertalian dengan akhlak, dapat diketahui dengan cara bertanya langsung, atau 
bertanya kepada orang-orang yang dekat dengan perempuan itu, atau dapat pula mengutus 
perempuan lain untuk mendatangi perempuan yang dipinang. 
Berdasarkan latar belakang maslah ini penulis ingin meneliti dan menjadikan 
sebuah karya ilmiah bernama Skripsi dengan judul  
(Hukum Melihat Wanita Yang Akan Dipinang Menurut Pandangan Nahdatul Ulama Dan 
Muhammadiyah Dikecamatan Bangko Pusako Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau). 
 
B. Rumusan Masalah  
                                                          
36Ibid, hal. 353-354. 
37  Muhammad Rifa’I, M.Zuhri, dan Salomo, Terjemah  Kifayatul Akhyar (Semarang : toha 
Putra,1978), hal. 276. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas, penulis akan 
memaparkan beberapa rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana perspektif Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah tentang 
hukum melihat wanita yang akan dipinang di Kecamatan Bangko Pusako, 
Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau? 
2. Faktor-faktor apa yang melatar belakangi perbedaan pendapat di kalangan 
mereka? 
3. Pendapat manakah yang paling Mu’tabar (Populer) terhadap Hukum Islam 
di Indonesia setelah diadakan munaqasyah adillah ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini sangat perlu diaplikasikan bagi semua masyarakat terkhusus 
mengenai peminangan, adapun tujuannya sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hukum melihat wanita yang akan dipinangan perspektif 
Nahdatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Kecamatan Bangko Pusako, 
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa faktor-faktor apa saja yang melatar 
belakangi perbedaan pendapat dikalangan mereka. 
3. Untuk mengemukakan pendapat manakah yang paling Mu’tabar (Populer) 
terhadap Hukum Islam di Indonesia setelah diadakan munaqasyah adillah. 
D. Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai sebagaimana hal tersebut di atas, yaitu: 
1. Sebagai syarat untuk mendapat gelar Sarjana Hukum (S.H) di Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara, Fakultas Syariah dan Hukum, Jurusan 
Perbandingan Mazhab (PM). 
2. Memberikan kontribusi positif dalam perkembangan pemikiran Hukum 
Islam baik di masyarakat kampus maupun masyarakat umum.  
3. Memberikan wawasan terhadap masalah Hukum melakukan peminangan 
menurut pandangan ulama Muhammadiyah dan NU; 
4. Mengungkapkan kembali kajian Hukum Islam klasik sebgai permasalahan 
yang layak dikaji secara ilmuiah tanpa mengenyampingkan perkembangan 
fiqh kontemporer;   
5. Sebagai bahan atau referensi dalam menyikapi hal-hal di masyarakat 
tentang hukum khususnya tentang hukum melakukan peminangan 
menurut ulama pandangan  muhammadiyah dan NU; 
E. Kerangka Pemikiran 
Al-Qur’an dan Sunnah disepakati sebagai sumber Hukum Islam yang wajib 
diikuti dan diamalkan.Dalam suatu mengistinbathkan kajian hukum Ulama NU dan 
Muhammadiyah,Mereka masing-masing menggunakandalil dari Al-Quran danHadits 
dari Rasululullah Saw. Oleh sebab itu tetap saja ada segi perbedaan pendapat antara 
Ulama NU dan Muhammadiyah.Hal yang menjadikan perbedaan pendapat itu ialah dari 
segi memahami konteks bahasa hadits dan tafsir Al-Quran tersebut. 
Sementara Ulama NU mengatakan boleh (mubah) melakukan peminangan 
berdasarkan firman Allah SWT QS Al-Baqarah ayat 235.  
Ulama Muhammadiyah mengatakan hukum melihat wanita yang akan dipinang 
adalah wajib, sebab melihat disyariatkan dalam Islam sebagai wahana untuk saling 
mengenal kedua pihak, untuk mengambil keputusan membina keluarga dalam tenggang 
waktu (batas waktu) tertentu. 
 
F. Kajian Terdahulu 
Untuk menunjukkan penelitian yang memiliki persamaan dengan yang akan 
diteliti dan letak perbedaannya, dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian 
terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang hukum melihat 
wanita yang akan dipinang. 
Ahmad Ridwan,  NIM :  10721000279 (2012) Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah, 
Fakultas Syari’ah Dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau-Pekanbaru, dengan skripsinya yang berjudul Batasan Melihat Wanita Dalam 
Peminangan ( Perspektif Fiqh Ibn Hazm ). Hasilnya, batasan melihat wanita menurut  Ibn 
Hazm  boleh untuk melihat seluruh tubuhnya kecuali faraj dan dubur. 
Penelitian ini merupakan suatu studi pustaka (Liberary Research), yakni dengan 
membaca dan menelaah buku-buku serta tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan objek 
pembahasan, baik buku-buku primer maupun sekunder.   Objek penelitiannya adalah 
pendapat Ibn Hazm tentang batasan melihat wanita dalam peminangan.  
Perbedaannya dengan yang penulis teliti adalah skripsi tersebut tidak membahas 
hukum melihat wanita yang akan dipinang. 
Buchori Muslim, Nim : 08350056 (2012 )  Jurusan Al - Ahwal Asy – 
Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, dengan judul skripsi nya Batasan Melihat Wanita Dalam Peminangan ( 
Perspektif Fiqh Ibn Hazm ). 
Nurazizah, Nim : 12210005 (2016) )  Jurusan Al - Ahwal Asy – Syakhsiyyah, 
Fakultas Syari’ah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang, dengan judul skripsinya  Prinsip Dan Batasan Melihat Calon Pinangan Perspektif 
Hizbuttahrir (kajian atas kitab Nizham Al-Ijtima’I Fi Al-Islam karya Taqiy Al-Din Al-
Nabhani) 
Penelitian skripsi ini tentang batasan melihat calon istri saat peminangan  yang 
memfokuskan penelitian kepada pendapat dan praktik kaum santri dan non-santri di 
daerah malang. Jenis penelitian ini empiris dan menggunakan pendekatan kualitatif.  
G. Metode Penelitian 
Penulis dalam melakukan penelitian ini memakai metode sosilogis empiris yang 
bersifat komparasi dengan menggunakan beberapa langkah-langkah serta jenis-jenis 
penelitian,  antara lain sebagai berikut : 
a. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai upaya untuk pengumpulan datadata yang diperlukan, baik data primer 
maupun data sekunder, maka penulis menggunakan metode perpustakaan, atau yang lebih 
dikenal dengan istilah library research. Penulis juga melakukan serangkaian penelitian 
dengan mengumpulkan, membaca, membahas dan meneliti beberapa literatur dan kitab-
kitab yang ada hubungannya dengan pembahsan yang diteliti. 
b. Metode Pengolalahan Data 
Setelah terkumpulnya data-data yang dibutuhkan, maka selanjutnya diadakan 
pengolahan data dengan metode berikut ini : 
i. Metode Induktif, yaitu penulis menggunakan pola pikir dengan cara 
membahas yang bersifat khusus, untuk diambil suatu kesimpulan yang 
bersifat umum, sehingga memenuhi maksud dan tujuan judul. 
ii. Metode Deduktif, yaitu penulis menggunakan pola pikir dengan cara 
membahas yang bersifat umum, untuk diambil suatu kesimpulan yang 
bersifat khusus, sehingga memenuhi maksud dan tujuan judul.  
iii. Metode Komperatif, yaitu mengadakan perbandingan dengan menganalisa 
perbandingan, serta membandingkan pendapat para ulama, kemudian 
menetapkan pendapat yang paling kuat.  
H. Hipotesis 
Sebagai tanggapan dan pendapat sementara dalam masalah hukum melihat wanita 
yang akan dipinang, maka penulis lebih cenderung kepada pendapat ulama Nahdatul 
Ulama, pendapat Ulama NUmembolehkan (mubah) melihat wanita yang dipinang, 
sedang ulama Muhammadiyah yang mewajibkan melihat wanita yang akan dipinang. 
Sebab dalam kerangka perkawinan, khitbah merupakan fase ketiga dari proses menuju 
gerbang pernikahan. Fase pertama adalah fase tafkir, yakni tahapan berfikir untuk 
menentukan apakah wanita tersebut sudah layak menikah atau belum.Fase kedua adalah 
tashmim, yakni fase pemantapan, pada fase ini sesorang telah yakin bahwa dirinya telah 
layak untuk menikah, sebagaimana dianjurkan oleh agama dengan berbagai kriteria yang 
telah ditentukan.Fase ketiga adalah khitbah. 
Khitbah disyariatkan dalam Islam. Melihat wanita yang akan dipinang juga 
dianjurkan sebagai wahana untuk saling mengenal kedua pihak, untuk mengambil 
keputusan membina keluarga.Dengan pertimbangan, jika kedua pihak sudah mengenal 
satu sama lain, tentu mereke tidak memerlukan waktu lagi untuk proses saling mengenal, 
sehingga setelah khitbah, sebaiknya langsung ditentukan hari pernikahan. Bisa juga 
dilakukan oleh mereka yang belum saling mengenal,38untuk memutuskan akan menikah, 
tentunya sesuai dengan kewajaran, jangka waktu untuk proses saling mengenal satu 
dengan yang lain dan mengambil keputusan lanjut atau tidak. 39 
Sebagaimana firman Allah SWT :  





 
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
                                                          
38 Hussein bahreisy, PedomanFiqh Islam( Surabaya : al-ikhlas), hal, 229. 
39 Yahya Abdurrahman, risalah khitbah( bogor : Al-Azhar press,2013) hal 226-227. 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(QS Al-
Hujurat :13)40 
Maksud penjelasan ayat diatas dibolehkan untuk melihat calon istrinya terlebih 
dahulu sehingga mengetahui daya tarik yang menjadi alasan kuat untuk menikahinya. 
Begitu Juga sebaliknya, agar si wanita mengetahui wajah suaminya.Hadits di atas juga 
menjadi landasan perlunya saling mengenal antara pria dan wanita, sehingga masing-
masing pihak dapat mengetahui kelebihan dan kekurangannya.41 
Melihat perempuan yang hendak dinikahi, bukan hanya terbatas pada melihat 
bentuk fisiknya saja, akan tetapi perlu pula mendalami bagaimana karakter serta sifat 
alamiahnya, latar belakang keluarga serta cara bergaulnya. Adapun terhadap sifat-sifat 
yang bertalian dengan akhlak, dapat diketahui dengan cara bertanya langsung, atau 
bertanya kepada orang-orang yang dekat dengan perempuan itu, atau dapat pula mengutus 
perempuan lain untuk mendatangi perempuan yang dipinang. 
Utusan yang ditugaskan itu hendaknya benar-benar orang yang jujur dan 
mengetahui lahir bathin perempuan yang dipinang tersebut. Ia bukan orang yang 
memihak kepadanya sehingga ia akan memuji dengan berlebih-lebihan, dan bukan pula 
orang yang benci kepadanya sehingga nanti akan mengejek-ngejeknya. Apabila laki-laki 
yang melihat pinangannya, ternyata tidak menarik, hendaklah dia diam dan jangan 
mengatakan sesuatu yang dapat menyakitkan hatinya, sebab boleh jadi perempuan yang 
tidak disenangi itu akan disenangi oleh laki-laki lain.  
                                                          
40 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : Sygma Examedia, 2014), hal. 
517. 
41 Hasby Indra DKK, Potret Wanita Shalehah (Jakarta : penamadani,2004), hal. 110 
Selanjutnya melihat pinangan itu tidaklah hanya khusus kepada laki-laki saja, 
tetapi perempuan pun boleh juga. Ia berhak melihat laki-laki yang meminangnya, guna 
mengetahui hal-hal yang bisa menyebabkan ia tertarik sebagaimana dengan laki-laki 
melihat faktor-faktor yang menyebabkan ia tertarik. 
H. Sistematika Pembahasan 
Secara keseluruan penelitian ini, penulis menuangkan dalam beberapabab, yang 
setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab yang tersusun secara sistematis logis dan 
organis. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat gambaran umum tentang pola 
dasar sebuah skripsi dan sub-sub yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, metode penelitian, dan diakhiri 
dengan sistematika pembahasan. 
Bab kedua gambaran umum tentang melihat wanita yang akan dipinang menurut 
hukum Islam, meliputi: pengertian peminangan dan hukum melihat wanita yang akan 
dipinangan.   
Bab ketiga memaparkantentang gambaran umum wilayah di Kecamatan Bangko 
Pusako Kabupaten Rokan Hilir Privinsi Riau 
Bab keempat, mengenai hukum melihat wanita yang akan  dipinang menurut 
pandangan Ulama Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah, meliputi : pendapat Ulama 
Nahdatul Ulama dan dalilnya, pendapat Ulama Muhammadiyah dan dalilnya, sebab 
ikhtilaf, dan pendapat yang paling mu’tabar terhadap Hukum Islam di Indonesia setelah 
diadakan munaqasyah adillah. 
Bab kelima, penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini yang 
terdiri dari :kesimpulan dan saran-saran, serta diiringi pula dengan daftar bacaan. 
 
 
 
 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG MELIHAT WANITA YANG AKAN 
DIPINANG MENURUT HUKUM ISLAM 
A. Pengertian Peminangan 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, khitbah yang berasal dari Bahasa Arab 
kemudian diIndonesiakan menjadi meminang atau peminangan atau melamar, 
mempunyai arti meminta seorang perempuan untuk dijadikan istri.42 
Sulaiman Rasyid menjelaskan secara terminologi, Meminang artinya menyatakan 
permintaan untuk menikah dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan atau 
sebaliknya dengan perantaraan seseorang yang dipercayai.43 
                                                          
42 DepDikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), cet. Ke-3, edisi 
kedua, hal. 192. 
 
43Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hal. 380. 
Peminangan menurut Abdul Rahman Ghozali adalah kegiatan atau upaya ke arah 
terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita atau, seorang 
laki-laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara 
yang umum berlaku di tengah-tengah masyarakat.44 
Yahya Abdurrahman mendefinisikan kithbah adalah meminang atau melamar 
seorang perempuan yang boleh dinikahi secara syar’i yang dilakukan oleh seorang  laki-
laki baik secara langsung maupun tidak, baik datang sendiri maupun melalui wakil atau 
perantara. 45 
 ةرشابم ملاعلإا اذه متي دقو .كلذب اهيلو ةأرملا ملاعإو ،ةنيعم ةأرماب جاوزلا يف ةبغرلا راهظإ يه :ةبطخلا
.هلهأ ةطساوب وأ ،بطاخلا نم 
Wahbah Az-Zuhailiy menjelaskan, khitbah berarti menunjukkan keinginan 
seseorang untuk menikahi seorang perempuan  yang sudah jelas, kemudian 
memberitahukan keinginan itu kepada wali perempuan. Terkadang pemberitahuan itu 
disampaikan langsung oleh peminang atau bisa juga melalui perantara keluarganya atau 
walinya.46 
Menurut Sayyid Sabiq, mengkhitbah seorang perempuan artinya meminta atau 
mengajaknya untuk menikah dengan cara-cara atau wasilah-wasilah yang ma’ruf di 
antara orang-orang.47 
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47  Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid II, Dar Ats-Tsaqafah Al-Islamiyyah, Beirut, hal. 408. 
Peminangan merupakan pendahuluan perkawinan yang disyariatkan sebelum ada 
ikatan suami istri dengan tujuan agar memasuki perkawinan yang didasari kerelaan yang 
didapat dari penelitian, pengetahuan serta kesadaran masing-masing pihak.48 
Khitbah adalah permintaan seseorang untuk laki-laki untuk menguasai seorang 
wanita tertentu dari keluargannya dan bersekutu dalam urusan kebersamaan hidup.49 
Peminangan (lamaran) dilakukan sebagai permintaan secara resmi kepada wanita 
yang akan dijadikan calon istri melalui wali wanita itu. Sesudah itu baru dipertimbangkan 
apakah lamaran itu diterima atau tidak. Adakalanya lamaran itu hanya formalitas saja, 
sebab sebelumnya antara pria dan wanita sudah saling mengenal.50 
Khitbah diartikan dengan suatu langkah pendahuluan untuk menikah, ulama fiqih 
mendefinisikannya dengan menyatakan keinginan pihak laki-laki kepada pihak wanita 
tertentu untuk mengawaninya dan pihak wanita menyebarluaskan berita peminangan 
ini.51 
Dalam merencanakan kehidupan berumah tangga, diantara langkah yang harus 
ditempuh oleh seorang laki-laki adalah menetapkan seorang wanita yang diinginkan 
untuk menjadi calon istrinya. Secara syar’i laki-laki tersebut menjalaninya dengan 
melakukan khithbah (peminangan) kepada akhwat yang dikehendakinya. Adapun salah 
                                                          
48  Sohari Sahrani dan Tihami, Fiqh Munakahat., hal. 22. 
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50 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Jakarta: Siraja, 2006 ), hal. 23. 
51 Abdul Aziz, Dahlan, ensiklopedi hukum islam (Jakarta : Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1996), hal. 
928 . 
satu tujuan disyari’atkannya khithbah adalah agar masing-masing pihak dapat 
mengetahui calon pendamping hidupnya. 52 
Peminangan di Indonesia, diatur dalam KHI bab 1 (ketentuan umum) pasal 1a, 
dan bab III tentang peminangan pasal 11-13. Definisi peminangan dijelaskan dalam bab 
1 pasal 1a yaitu kegiatan upaya kearah terjadinya hubungan perjodohan antara seorang 
pria dengan seorang wanita. Penjelasan bab tiga pasal 11-13 yaitu : 
Pasal 11 menjelaskan peminagan dapat dilakukan oleh orang yang mencari 
pasangan, atau lewat orang perantara yang dipercaya. 
Pasal 12, ayat (1) menjelaskan bahwa peminangan dapat dilakukan terhadap 
seorang wanita perawan atau janda yang habis masa iddahnya. ayat (2-3) menjelaskan 
haram meminang wanita yang ditalak dalam masa iddah raj’iah, dan meminang wanita 
yang sdang dipinang pria lain. Ayat (4) menjelaskan tentang putusnya peminangan dari 
pihak laki-laki. 
Pasal 13 ayat (1-2) menjelaskan peminangan belum menimbulkan akibat hukum, 
jadi masih bebas memutuskan pinangan tetapi harus sesuai dengan agama dan adat 
setempat. 
Dalil yang menunjukkan tentang peminangan tersebut diatas, termaktub dalam 
firman Allah dalam surah Al-baqarah 225 : 
    
    
                                                          
52 Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat  (CV. Pustaka Setia. Bandung,2009), hal. 146 
     
   
Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) 
yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun.53 
Jadi Khitbah atau peminangan adalah suatu langkah pendahuluan untuk 
melangsungkan perkawinan dengan seorang wanita. Dapat pula diartikan, seorang laki-
laki menampakkan kecintaanya untuk menikahi seorang wanita yang halal dinikahi secara 
syara’. Adapun pelaksanaanya beragam, adakalanya peminang itu sendiri yang meminta 
langsung kepada yang bersangkutan, melalui keluarga, atau melalui utusan seseorang 
yang dapat dipercaya untuk meminta orang yang dikehendaki. 
B. Hukum Melihat Wanita Yang Akan Dipinang 
Melihat wanita yang akan dipinang dalam istilah fiqh adalah Nazhar. 
Nazhar  secara etimologi berasal dari kata kata nazhara (fi'il madhi) yang artinya 
penglihatan, pandangan, dan tatapan dengan mata. Secara terminologi pengertian nazhar 
adalah melihat calon istri yang ingin di pinang (khitbah) sesuai dengan batas-batas syar’i. 
Demikian ketika Al-Mughirah bin Syu’bah Ra, meminang seorang wanita, 
Rasulullah bertanya kepadanya, Apakah engkau telah melihat wanita yang kau pinang 
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tersebut? Belum, jawab Al-Mughirah. 54  Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: 
 ةبعش نب ةريغملا نع ر  لاق ملس و هيلع الله ىلص الله لوسرل اهتركذف ةأرما تبطخ : لاق هنع الله يض
ىرحأ هنإف اهيلإ رظناف لاق لا تلق اهيلإ ترظن له يل لاقف امكنيب مدؤي نأ .   اسنلا هاور(يذم رتلاو هجام نباو ىع (  
Artinya : Dari Mughirah Ibn Syu'bah RA berkata, “Saya telah mengkhitbah 
seorang perempuan kemudian dia memberi tahu hal tersebut kepada Rasulullah SAW, 
kemudian Nabi berkata kepadaku, Apakah kamu telah melihatnya? jawab saya belum, 
Nabi SAW lalu bersabda kepadanya, Lihatlah perempuan itu agar kalian berdua bisa 
bergaul lebih langgeng.” (HR. An-nasai, Ibn Majah dan At-Tirmidzi). 55 
Agar kehidupan bersuami istri berjalan dengan baik, sejahtera, dan tentram, 
seharusnya calon suami terlebih dahulu melihat perempuan yang akan di pinangnya 
sehingga dapat diketahui kecantikannya yang bisa menjadi salah satu faktor 
pendorongnya untuk meminangnya, atau untuk mengetahui cacat-celanya yang bisa 
menjadi faktor pertimbanganya.56 
Melihat adalah untuk lebih menguatkan ikatan perkawinan sesudah itu, karena 
dengan melihat kedua belah pihak dapat saling mengenal. Untuk kebaikan dalam 
kehidupan berumah tangga, seyogyanya laki-laki melihat dulu perempuan yang akan 
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dipinangnya sehingga ia dapat menentukan apakah peminangan itu dapat di teruskan atau 
di batalkan. 
Dalam hal ini terdapat suruhan untuk melihat wanita secara mutlak, terdapat pula 
larangan secara mutlak dan ada pula suruhan yang bersifat terbatas, yakni pada muka dan 
dua telapak tangan.57  Berdasarkan pendapat jumhur ulama berkenaan dengan firman 
Allah  : 
   
   
     
     
     
   
    
   
   
    
    
    
    
   
    
                                                          
57 Sohari Sahrani dan Tihami, Fiqh Munakahat., hal. 25-26 
    
     
    
     
    
      
Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 
aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang 
yang beriman supaya kamu beruntung. (QS An-Nur [24] :31)58 
Maksud dari perhiasan yang biasa tampak dari padanya adalah muka dan kedua 
telapak tangan.59 Oleh karena nya imam Malik mengemukakan bahwa yang boleh dilihat 
                                                          
58 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya., hal. 353 
59 Ibn rusdy, Bidayah Al-Mujtahid (Beirut: Dar Al-Fikr), juz II, hal.37 
hanya pada bagian muka dan dua telapak tangan, sebab dalam persoalan ini terdapat 
suruhan untuk melihat wanita secara mutlak, terdapat pula larangan secara mutlak, dan 
ada pula suruhan yang bersifat terbatas yakni pada muka dan kedua telapak tangan. 60 
Seperti tersebut bahwa memandang atau melihat ada dua macam yakni, 
memandang yang tak ada keperluan dan memandang yang ada keperluan. Dalam hal 
keperluan maksudnya dalah dalam hal untuk menikah.61 
Melihat perempuan yang hendak dinikahi, bukan hanya terbatas pada melihat 
bentuk fisiknya saja, akan tetapi perlu pula mendalami bagaimana karakter serta sifat 
alamiahnya, latar belakang keluarga serta cara bergaulnya . Adapun terhadap sifat-sifat 
yang bertalian dengan akhlak, dapat diketahui dengan cara bertanya langsung, atau 
bertanya kepada orang-orang yang dekat dengan perempuan itu, atau dapat pula mengutus 
perempuan lain untuk mendatangi perempuan yang dipinang. 
 Laki-laki yang hendak melamar seorang perempuan untuk dikawini, agar 
melihatnya terlebih dahulu sebelum menyatakan maksud lamarannya, baik secara diam-
diam maupun terang-terangan, agar ketika melamar itu hatinya mantap karena telah 
mengetahui sesuatu yang membuat hatinya tertarik untuk menikahi perempuan tersebut. 
Hukum ini tidak hanya berlaku bagi laki-laki tetapi juga perempuan, ia berhak 
melihat laki-laki yang melamarnya sebab ia perlu melihat sesuatu yang membuatnya 
tertarik sebagaimana laki-laki tertarik kepadanya. 62 
                                                          
60 Ibid.,  hal. 353-354 
61 Muhammad Rifa’I, M.Zuhri, dan Salomo, Terjemah  Kifayatul Akhyar (semarang : toha 
putra,1978), hal.276 
62  Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, juz  II, hal, 28 
Syariat Islam memperbolehkan seorang laki-laki memandang wanita yang ingin 
dinikahi, bahkan dianjurkan dan disunahkan karena pandangan peminang terhadap 
terpinang merupakan bagian dari sarana keberlangsungan hidup pernikahan dan 
ketentraman. Di antara dalil yang menunjukkan bolehnya memandang wanita karena 
khitbah sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi Saw. Kepada Al-Mughirah bin 
Syu’bah yang telah meminang seorang wanita untuk dinikahi: “Apakah Anda telah 
melihatnya” Ia menjawab: “Belum.” Beliau bersabda: 
 لاق هنع  الله يضر ةبعش نب ةريغملا نع   ا َم  َكنَْيب َمِدْؤ ي َْنا ىَرَْحأ  هَِّنَإف َاهَْيِلا ْر ظْن .   ىع اسنلا هاور( ( 
Artinya : “Lihatlah ia (amat-amatilah perempuan itu), sesungguhnya penglihatan 
itu lebih utama untuk membawa kepada kedamaian dan kedekatan kamu.” ( HR. Nasa’i) 
63 
Demikian juga hadis dari Jabir, ia berkata: Rasulullah Saw. Bersabda: 
 لاق لاق الله دبع نب رباج نع  الله لوسر  لسو هيلع الله ىلص  نأ عاطتسا نإف ةأرملا مكدحأ بطخ اذإ
 رظني لعفيلف اهحاكن ىلإ هوعدي ام ىلإ تنكف ةيراج تبطخف لاق . اهحاكن ىلإ ىناعد ام اهنم تيأر ىتح اهل أبختأ
.اهتجوزتف اهجوزتو 
Artinya : “Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah, dia berkata, Rasulullah SAW, 
bersabda, Jika salah seorang dari kamu meminang seorang wanita, jika ia bisa melihat 
sesuatu yang dapat membuatnya menikahinya, maka lihatlah. Jabir berkata lagi, Maka 
aku meminang seorang wanita, kemudian aku bersembunyi di sebuah tempat, sehingga 
                                                          
63  Bey Arifin, Yunus Ali Mundhor, Tarjamah Sunan An-Nasa’iy ( Semarang : CV. Asy Syfha’, 
1993 ),  hal. 460. 
aku dapat melihatnya, sehingga membuatku ingin menikahinya, maka setelah itu aku 
menikahinya. (HR Sunan Abi Daud). “ 64  
Hukum melihat wanita yang dipinang berdasarkan nash-nash di atas, Menurut  
Sayyid Sabiq, melihat wanita yang akan dipinang itu disunnahkan dan dianjurkan. 
Melihat pinangan itu tidaklah hanya khusus buat laki-laki saja, tetapi perempuan pun juga 
boleh. Wanita berhak melihat laki-laki yang meminangnya, guna mengetahui hal-hal 
yang bisa menyebabkan wanita tersebut tertarik sebagai mana dengan laki-laki melihat 
faktor-faktor yang menyebabkan laki-laki tersebut tertarik. 65 
Dengan melihat, dapat diketahui cantik atau jeleknya seorang wanita. Adapun 
sifat-sifat yang bertalian dengan akhlak, dapatlah diketahui dari sifat lahirnya atau 
ditanyai atau bertanya kepada mereka yang dekat dengannya, atau melalui tengganya, 
atau dengan perantaraan menanyai kalangan keluarganya yang sangat dipercayainya 
seperti ibu dan saudara-saudara perempuannya.66 
Menurut An-Nawawi, melihat wanita yang akan dipinang itu dianjurkan. wanita 
yang dilamar, sebaiknya melihat terlebih dahulu kepada calon suami yang 
mengkhitbahnya sebelum memutuskan menerima atau menolaknya. Wanita berhak 
melihat laki-laki yang meminangnya guna mengetahui hal-hal yang bisa menyebabkan ia 
tertarik sebagaimana dengan laki-laki melihat faktor-faktor yang menyebabkan ia tertarik. 
                                                          
64 Abu Daud, Sunan Abu Daud ( Lebanon: Darul Hadis Al-kitab Al-alamiyah, 1971), Juz II,  hal. 95. 
65 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6,.  hal. 37  
66 Ibid,. hal. 36 
Apabila dia menyukainya, dia menerimanya dan apabila tidak, tolaklah dengan cara yang 
baik dan tidak menyakitkan.67 
Ibn Rusdy berpendapat, persoalan melihat wanita yang akan dipinang terdapat 
suruhan mutlak, terdapat pula larangan secara mutlak dan ada pula suruhan yang bersifat 
terbatas.68 
Menurut Imam Muhammad Asy Syaukani tentang melihat wanita yang akan 
dipinang berdasarkan lahiriahnya hadits-hadits, boleh memandang wanita-wanita yang 
akan dipinang, baik ia memberikan izin atau tidak. 69  
Batasan-batasan yang akan dilihat, menurut An-Nawawi, laki-laki hanya boleh 
melihat tubuh wanita pada anggota tubuhnya apabila laki-laki ingin mengawini seorang 
wanita, dan anggota tubuh yang dimaksud adalah yang biasa tampak.70 
 Sayyid Sabiq berpendapat, bagian badan yang boleh dilihat yaitu muka dan 
telapak tangan, tidak boleh melihat yang lain. Karena dia dapat melihat kecantikannya 
dengan melihat wajahnya, dan dengan melihat kedua telapak tangannya dapat mengetahui 
kondisi kesuburanya. Bagi wanita juga boleh melihat laki-laki  yang meminangnya karena 
kekagumannya seperti apa yang dikagumi atasnya, sebab, apa yang membuat seorang 
                                                          
67 Abu Zakariya Yahya Ibn Syarif Ibn Mura an-Nawawi, al-Minhaj  Syarh Shahih Muslim Ibn 
al-Hujaz,. hal. 580 
68 Ibn Rusdy, Terjemah Bidayatu’l-Mujtahid,. hal. 353 
69 Imam Muhammad Asy Syaukani, Terjemah Nailul Authar,. hal.452. 
70 Abu Zakariya Yahya Ibn Syarif Ibn Mura an-Nawawi, al-Minhaj  Syarh Shahih Muslim Ibn 
al-Hujaz,.  hal. 580. 
laki-laki-laki tertarik kepada wanita, juga sama dengan apa yang membuat wanita tertarik 
kepada laki-laki. 71 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
71 Sayyid Sabiq, Ringkasan Fikih Sunnah,.  hal. 410. 
BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG WILAYAH 
3.1 Kondisi Fisik Dasar 
Kondisi Fisik Dasar Kecamatan Bangko Pusako ini akan dibahas dalam beberapa 
pembahasan antara lain, letak wilayah penelitian, klimatologi, tofografi, dan geografi. 
a. Letak Wilayah Penelitian 
Kecamatan Bangko Pusako memiliki luas wilayah 744.81 (Kilometer²). Secara 
geografis kecamatan Bangko Pusako terletak antara : 1010.14 0 – 1010.34 ̊ Bujur Timur 
dan 00 250-00 450 Lintang Utara. Bangko pusako berbatasan dengan :72 
1 Sebelah Utara   : Pekaitan  
2 Sebelah Selatan  : Tanah Putih 
3 Sebelah Timur  : Rimba Melintang 
4 Sebelah Barat   : Balai Jaya 
 
 
Table 3.1 
Luas wilayah di Kecamatan Bangko Pusako tahun 2016 
No Nama Kepenghuluan 
Luas wilayah  
( Kilometer²) 
                                                          
72Kantor K2ecamatan Bangko PusakoTahun 2013  
1 
Bangko kanan 20.13 
2 
Bangko Jaya  32 
3 
Bangko Sempurna 28.8 
4 
Bangko Bakti  46.5 
5 
Bangko Pusaka 154.27 
6 
Bangko Kiri  11.36 
7 
Sungai Nasib  76.12 
8 
Teluk Bano 1 90.12 
9 
Bangko Makmur 6.5 
10 
Pematang Damar 30 
11 
Pematang Ibul 23 
12 
Bangko Permata 140 
13 
Bangko Mukti 7.6 
14 
Bangko Lestari 36 
15 
Bangko Balam 48.25 
16 
Bangko Mas Raya 30.56 
  
 b. Ketinggian Dari Permukaan Laut 
 Keadaan tofografi di Kecamatan Bangko Pusako dengan ketinggian wilayah dari 
permukaan laut adalah 6 meter.  
3.2 Penduduk 
 Pada kondisi sosial penduduk di Kecamatan Bangko Pusako akan dibahas 
mengenai jumlah penduduk.73 
 
Agama  Jumlah  
Islam 56.000 Jiwa 
Kristen  2.500 Jiwa 
 
 3.3 Rumah Ibadah74 
Rumah Ibadah jumlah 
Mesjid  67 
Musallah 30 
Gereja  35 
Vihara  0 
                                                          
73 Laporan kependudukan kecamatan bangko pusako tahun 2016 
74 Wawancara dengan K. KUA bapak Nurlan, MA, di katornya pada tanggal 14 Agustus 2017 
  
 3.4 Organisasi Kemasyarakat Islam 
1. Muhammadiyah 
 Ketua    : Suwondo Wibowo, S.Ag 
 Sekretaris   : Ramli N 
      Rustam  
Jumlah anggota Muhammadiyah di Kecamatan Bangko Pusako ± 5. 862 
anggota.75 
2. Nahdatul Ulama (NU) 
 Ketua    : Nurlan, MA 
 Sekretaris   : Ansor Dasopang, S.Pd.I 
     Harianto 
Jumlah anggota Nahdatul Ulama di Kecamatan Bangko Pusako ± 13.287 
anggota.76 
 
 Table 3.2 
                                                          
75 Wawancara dengan Pimpinan Cabang Muhammadiyah, Bapak Suwondo Wibowo, S.Ag di 
kantornya, tanggal 22 Agustus 2017  
76 Wawancara dengan Pimpinan Nahdatul Ulama, Bapak Nurlan, MA di kantornya, tanggal 24 
agustus 2017 
Camat 
Sukardi, SP 
 
 
 
 
Sekretaris 
No 
KEPENGHULUAN 
JUMLAH 
KK (Kepala 
Keluarga) 
JUMLAH 
RT (Rukun 
Tangga) 
JUMLAH 
RW(Rukun 
Warga) 
1 
Bangko kanan 638 20 8 
2 
Bangko Jaya  1125 22 8 
3 
Bangko Sempurna 1407 30 10 
4 
Bangko Bakti  945 26 8 
5 
Bangko Pusaka 836 34 12 
6 
Bangko Kiri  519 12 3 
7 
Sungai Nasib  1038 25 11 
8 
Teluk Bano 1 1045 19 4 
9 
Bangko Makmur 185 10 4 
10 
Pematang Damar 631 19 8 
11 
Pematang Ibul 1162 26 9 
12 
Bangko Permata 1043 28 8 
13 
Bangko Mukti 619 16 6 
14 
Bangko Lestari 1014 26 11 
15 
Bangko Balam 302 12 6 
16 
Bangko Mas Raya 427 13 6 
Bagan Organisasi Dan Tata Kerja 
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BAB IV 
HUKUM MELIHAT WANITA YANG AKAN DIPINANG MENURUT 
PANDANGAN ULAMA  
NAHDATUL ULAMA DAN ULAMA MUHAMMADIYAH 
A. Pendapat Ulama Nahdatul Ulama 
Peneliti akan memamparkan fokus dari penelitian ini tentang pandangan 
Ulama Nahdatul Ulama di Kecamatan Bangko Pusako, terhadap hukum melihat 
wanita yang akan dipinang. Dimana beliau menjelaskan bahwa hukum melihat wanita 
yang akan dipinang adalah boleh (Mubah), yang berlandaskan kepada Al-Qur’an dan 
Sunnah. 
Melihat wanita yang akan dipinang adalah Mubah, sebab apabila seorang 
diantara kamu meminang seorang perempuan, maka tidak berhalangan atasnya untuk 
melihat perempuan itu, asal saja melihatnya semata-mata untuk mencari perjodohan, 
baik diketahui oleh wanita tersebut maupun tidak, karena boleh melihatnya (wanita) 
baik secara langsung atau melalui wanita utusan dari keluarga calon mempelai laki-
laki untuk menyelidikinya. 
Untuk melihat wanita yang akan dipinang, ada tata caranya, dapat ditempuh melalui 
2 (dua) cara yakni: 
i. Mengirim seorang wanita yang dipercayai lelaki yang akan meminang wanita 
itu. Wanita inilah yang akan melihat keadaan wanita yang akan dipinang 
tersebut, baik sifatnya, kebiasaannya, akhlaknya dan penampilannya. 
ii. Lelaki yang akan meminang itu secara lansung melihat wanita yang akan 
dipinangnya. 
 Dalam melihat wanita yang akan dipinang ada batasan-batasan yang boleh 
dilihat oleh laki-laki yang akan meminang wanita tersebut, yang boleh dilihat hanya 
terbatas kepada wajah dan kedua telapak tangan, sebab yang boleh dilihat itu hanya yang 
biasa tampak atau terlihat (wajah dan kedua telapak tangan). 
Beliau juga menjelaskan tentang hikmah dari melihat wanita yang akan dipinang, 
sebagai berikut : 
1. Agar masing-masing pihak (laki-laki dan perempuan) saling mengenali kepribadian 
masing-masing. Sesuai dengan criteria dan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh 
syariat islam. 
2. Dengan adanya peminangan dan anjuran untuk melihat wanita   yang akan dipinang 
agar tercapai kesesuaian dan kecocokan antara kedua belah pihak sesuai dengan apa 
yang di inginkan.  
Hal ini juga di perkuat dengan pasal 1 ayat 1 UU Nomor 1 tahun 1974 dan dalil-dalil 
yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Sunah. 
 
1. Dalil Al-Qur’an 
Berdasarkan firman Allah : 




















 
Artinya : Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.(QS An-Nur [24] :31)77 
2. Dalil Hadits 
 Kemudian di pertegas lagi dengan Hadits yakni : 
 َلَاق ٍِرباَج ْنَع  ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق  ُُكدَحَأ َبَطَخ اَذِإ َمَّلَسَو ْم  ْنَِإف ََةأْرَمْلا
 َعَاطَتْسا  ْلَعْف َيْل َف اَهِحاَكِن َلَِإ ُهوُعْدَي اَم َلَِإ اَه ْ نِم َُرظْن َي ْنَأ  
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Dari jabir : aku pernah mendengar Nabi SAW bersabda : apabila salah seorang 
diantara kamu meminang sorang perempuan kemudian ia mampu untuk melihat sebagian 
dari apa yang bisa mendorongnya untuk menikahinya maka kerjakanlah. ( H.R. Ahmad 
dan Abu Daud) 
Dikuatkan lagi dengan hadits Nabi Muhammad SAW : 
 ْنِم َرُظْنَي َْنا ِهْيَلَع ُحاَنُج َلاَف ًَةأَرْمِا ْمُكُدََحا َبَطَخاَذِا ْنِا َو ٍةَبْطِِخل اَهْيَلِا ُرُظْنَي اَم َّنِا َناَك اَذِا اَه  
          (دمحأ هاور( َُملْعَت  َل ْتَن اَك 
Artinya:Apabila salah seorang diantara kamu meminang seorang perempuan 
maka tidak berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itu, asal saja melihatnya 
semata-mata untuk mencari perjodohan, baik diketahui oleh perempuan itu atau 
tidak.(H.R. Ahmad). 
Allah mengetahui apa yang kalian simpan didalam hati kalian, dan kalian merasa 
berat menyimpannya untuk tidak mengatakannya. Oleh karena itu, ia memberi 
kemurahan kepada kalian untuk mengungkapkannya, tetapi tidak dengan cara terang-
terangan. Dan janganlah kalian menyimpang dari garis-garis kemurahan yang telah Allah 
berikan kepada kalian dalam masalah ini. 
B. Pendapat Ulama Muhammadiyah 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, Ulama Muhammadiyah di 
Kecamatan Bangko Pusako akan menjelaskan tentang hukum melihat wanita yang akan 
dipinang, beliau berpendapat bahwa melihat adalah untuk lebih menguatkan ikatan 
perkawinan sesudah itu dan dengan melihat kedua belah pihak dapat saling mengenal.  
Untuk kebaikan dalam kehidupan berumah tangga, seyogyanya laki-laki melihat 
dulu perempuan yang akan dipinangnya sehingga ia dapat menentukan apakah 
peminangan itu dapat di teruskan atau di batalkan. 
Dalam hal ini terdapat suruhan untuk melihat wanita secara mutlak, terdapat pula 
larangan secara mutlak dan ada pula suruhan yang bersifat terbatas, yakni pada muka dan 
dua telapak tangan.Seperti tersebut bahwa memandang atau melihat ada dua macam 
yakni, memandang yang tak ada keperluan dan memandang yang ada keperluan.Dalam 
hal keperluan maksudnya dalah dalam hal untuk menikah. 
Melihat perempuan yang hendak dinikahi, bukan hanya terbatas pada melihat 
bentuk fisiknya saja, akan tetapi perlu pula mendalami bagaimana karakter serta sifat 
alamiahnya, latar belakang keluarga serta cara bergaulnya . Adapun terhadap sifat-sifat 
yang bertalian dengan akhlak, dapat diketahui dengan cara bertanya langsung, atau 
bertanya kepada orang-orang yang dekat dengan perempuan itu, atau dapat pula mengutus 
perempuan lain untuk mendatangi perempuan yang dipinang. 
Kadar anggota tubuh yang diperbolehkan untuk dilihat adalah wajah, kedua 
telapak tangan dan kedua kaki, tidak lebih dari itu.  Memandang anggota tubuh tersebut 
dinilai cukup bagi orang yang ingin mengetahui kondisi tubuhnya.  Menyingkap dan 
memandang wanita lebih dari anggota tersebut akan menimbulkan kerusakan dan maksiat 
yang pada umumnya diduga maslahat.  Dalam khitbah wajib dan cukup memandang 
anggota tubuh tersebut saja sebagaimana wanita boleh terbuka kedua tumit, wajah, dan 
kedua telapak tangannya ketika dalam sholat dan haji. 
Jika pria di haruskan menyelidiki calon istrinya, wanita dan keluarganya pun 
hendaknya melakukan hal yang sama, karena tidak layak juga jika memiliki calon 
mempelai wanita hanya melihat apa yang dimiliki calon laki tersebut baik harta dan 
kedudukannya. 
Calon mempelai wanita dan keluarganya juga harus melihat bagaimana akhlak, 
ketaqwaan dan hubungannya dengan TUhan dan manusia.Demikian halnya, bentuk fisik 
calon mempelai pri juga harus diperhatikan dengan baik, ketampannya dan tubuhnya. 
1. Dalil Al-Qur’an 
Berkenaan dengan firman Allah  : 




















 
Artinya : Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.(QS An-Nur [24] :31)78 
Maksud dari perhiasan yang biasa tampak dari padanya adalah muka dan kedua 
telapak tangan.Oleh karena nya Imam Malik mengemukakan bahwa yang boleh dilihat 
hanya pada bagian muka dan dua telapak tangan, sebab dalam persoalan ini terdapat 
suruhan untuk melihat wanita secara mutlak, terdapat pula larangan secara mutlak, dan 
ada pula suruhan yang bersifat terbatas yakni pada muka dan kedua telapak tangan.  
2. Dalil Hadits  
Diperkuat lagi dengan haditsRasulullah Saw sebagai berikut : 
 َلَاق َةَبْعُش ِنْب ِةَريِغُمْلا ِنَع :  َلاَق َف اَه ُُبطْخَأ ًةَأَرْما ُهَل ُتْرََكذَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ُتْي ََتأا ُهَّنَِإف اَه ْ َيلِإ ُْرظْنَاف ْبَهْذ
اَمُكَن ْ ي َب َمَدْؤ ُي ْنَأ ُرَدْجَأ. 
                                                          
78 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung : Sygma Examedia, 2014), hal, 
353. 
Artinya : Dari mukhirah bin su’bah berkata : saya datang kepada Nabi SAW dan bercerita 
tentang wanita yang aku khitbah kemudian dia bersabda pergilah dan lihatlah 
wanita tersebut. ( HR. Nasa’I, ibnu majah, tirmidzi)) 
C. Sebab Ikhtilaf 
Perbedaan pendapat dikalangan ummat manusia, khususnya dikalangan ulama 
fiqh merupakan suatu hal yang wajar dan lumrah, sebab pada dasarnya manusia itu 
mempunyai bakat, pembawaan dan cara berfikir yang berbeda-beda. Apalagi perbedaan 
dan perselisihan itu hanya timbul dari cara mereka mengistinbatkan hukum dari nash Al-
Qur’an dan Al-Sunnah atau cara mereka melandasi hukum pada dalil-dalil syara’. 
Di celah-celah perselisihan dan perbedaan pendapat yang terjadi mengenai hukum 
syariat, yakni apabila hikmah yang terkandung dalam perbedaan dan perselisihan itu 
diarahkan kepada kemajuan, agar lebih aktif dan dinamis dalam mencari dan mengkaji 
rahasia-rahasiahukum yang terkandung didalam setiap nash dalil yang ada, sehingga 
dapat mengimbangi lajunya perkembangan dan kebutuhan umat manusia terhadap hukum 
itu.  
Namun disisi lain perbedaan dan pendapat ada yang membawa akibat buruk, 
yakni apabila perbedan dan perselihan pendapat itu dilandasi dengan pikiran dan 
keinginan semata, bukan untuk kemaslahatan.  
Dalam kaitannya dengan permasalah penelitian ini adalah terjadinya perbedaan 
pendapat antara Ulama Nahdatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah tentang hukum 
melihat wanita yang akan dipinang bersumber pada perbedaan yang berpangkal pada 
‘urf,diantaranya : 
a. Ulama Nahdatul Ulama mengqiyaskan kepada masyarakat modern seperti 
sekarang ini, tentang melihat wanita yang akan dipinang bukan lagi hal yang tabu, 
melainkan sudah hal yang biasa. Namun, untuk masyarakat umum sebagian berlaku 
sebagian tidak.Sebagian berlaku sebab taat beragama dan yang tidak berlaku karena 
masa sekolah, mulai dari tingkat pertama, menengah atas, bahkan sampai dibangku 
kuliah sudah dekat dan saling mengenal atau yang biasa disebut pacaran. Nah istilah 
pacaran ini bagi mereka yang tidak taat beragama, karena menurut mereka melihat 
wanita bukan hal yang tabu lagi melainkan sudah hal biasa, ini terjadi karena 
perubahan zaman dan terkadang sudah sampai jauh yang dilihat,  jadi terkadang tidak 
perlu lagi melihat calon mempelai wanita yang akan dipinang.dengan demikian 
jelaslah menurut beliau kebolehan (mubah), untuk melihat wanita yang akan 
dipinang. 
 Sementara Ulama Muhammadiyah dalam hal ini tidak mengqiyaskan 
kepada masyarakat modern seperti sekarang ini, sebab hal ini dipandang penting 
karena kedua calon mempelai akan mengikatkan diri dalam sebuah perkawinan.  
b. Logika (rasional). Menurut Ulama Muhammadiyah, wajibnya melihat wanita 
yang akan dipinang adalah karena islam mengajarkan sebelum terjadinya akad nikah, 
mempelai laki-laki dan perempuan mestilah saling mengenal. Mengenal disini 
maksudnya bukan sekedar mengetahui tetapi juga memahami dan mengerti akan 
kepribadian masing-masing. Hal ini dipandang penting karena kedua mempelai akan 
mengikatkan diri dalam sebuah perkawinan dan membentuk keluarga yang kekal tanpa 
perceraian. Itu termaktub dalam Hadits (Sunnah) yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Daud.Melihat perempuan yang hendak dinikahi, bukan hanya terbatas pada melihat 
bentuk fisiknya saja, akan tetapi perlu pula mendalami bagaimana karakter serta sifat 
alamiahnya, latar belakang keluarga serta cara bergaulnya. Adapun terhadap sifat-sifat 
yang bertalian dengan akhlak. Untuk itu Calon mempelai wanita dan keluarganya juga 
harus melihat bagaimana akhlak, ketaqwaan, hubungannya dengan Tuhan dan 
manusia.Demikian halnya, bentuk fisik calon mempelai pria juga harus diperhatikan 
dengan baik, ketampannya dan tubuhnya. 
D. Pendapat Yang Paling mu’tabar Terhadap Hukum Islam Di Indonesia  
Dalam memilih dan menetapkan pendapat mana yang paling mu’tabar terhadap 
hukum isalam di Indonesia dari pendapat ulama Nahdatul Ulama dan ulama 
Muhammadiyah, tentunya harus melalui pertimbangan-pertimbangan serta pemikiran-
pemikiran, melalui penganalisaan dan pengkajian terhadap dalil dan dasar pemikiran 
yang diajukan sebagai landasan dari pendapat masing-masing. Dalam hal ini baik yang 
bersifat dalil naqlmaupun dalil akal (rasio). 
Dengan adanya pertimbangan-pertimbangan melalui penganalisaan dan 
pengkajian ini, maka menetapkan suatu pendapat yang benar-benar sesuai dengan naql 
dan akal (rasio) serta dapat menjawab dan memenuhi tuntutan kebutuhan manusia sebagai 
objek hukum sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.Hal ini juga betujuan agar tidak 
terjadi salah pilih terhadap pendapat yang ada. 
Sehubungan dengan tuntutan ini, maka dalam kaitannya dengan penelitian tentang 
hukum melihat wanita yang akan dipinang, maka peneliti menetapkan bahwa pendapat 
Ulama Nahdatul Ulama yang paling mu’tabar. 
Pendapat ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan, baik secara naql (nash) 
maupun akal (rasio), menurut ulama Nahdatul Ulama  hukumnya boleh (mubah), boleh 
dilaksanakan boleh tidak, karena melihat sejatinya untuk mendorongnya untuk menikahi 
wanita tersebut, dengan batasan tertentu. Melihat masyarakat modern seperti sekarang ini 
tentang melihat wanita yang akan dipinang bukan lagi hal tabu , melaikan sudah hal yang 
biasa. Namun untuk masyarakat umum sebagian berlaku dan sebagian tidak.Sebagian 
berlaku itu sebab taat beragama dan yang tidak berlaku karena masa sekolah, seperti 
tingkat menengah, tingkat atas, bahkan sampai dibangku kuliah, antara wanita dan laki-
laki sudah dekat dan saling mengenal atau yang biasa disebut pacaran. Istilah pacaran ini 
bagi mereka yang tidak taat beragama, karena menurut mereka melihat wanita bukan hal 
yang tabu lagi melainkan sudah hal biasa, ini terjadi karena perubahan zaman dan 
terkadang sudah sampai jauh yang dilihat,  jadi terkadang tidak perlu lagi melihat calon 
mempelai wanita yang akan dipinang.  
Menganalisis pendapat dan pemikiran-pemikiran yang dikemukakan oleh Ulam 
Nahdatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah, maka penulis lebih cenderung kepada 
pendapat Ulama Nahdatul Ulama. Hal ini penulis kemukakan didasari kepada dalil-dalil 
yang dikemukakan oleh beliau, baik dalil naql( nash ) maupun dalil akal (rasio) dan 
bersumber kepada perbedaan ‘urf dan Kaidah Ushul. 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. MenurutUlamaNahdatulUlama,  tentangmelihatwanita yang 
akandipinangadalahboleh (mubah). Bedasarkanhadits yang di 
riwayatkanahmaddanayat Al-Quran Surah Ar-Rum ayat 31. Apabila salah seorang 
diantara kamu meminang seorang perempuan maka tidak berhalangan atasnya 
untuk melihat perempuan itu, asal saja melihatnya semata-mata untuk mencari 
perjodohan, baik diketahui oleh perempuan itu atau tidak.UntukituUlama NU 
tidakmewajibkanmelihatwanita yang akandipinang, hanyamembolehkan (mubah) 
sebabbolehdilihatsecaralangsungataumelaluiwanitautusandarikeluargamempelail
aki-lakiuntukmenyelidiki. Melihatmasyarakat modern 
sepertisekaranginitentangmelihatwanita yang akandipinangbukanlagihaltabu, 
melaikansudahhal yang biasa. 
Namununtukmasyarakatumumsebagianberlakudansebagiantidak. 
Sebagianberlakuitusebabtaatberagamadan yang tidakberlakukarenamasasekolah, 
sepertitingkatmenengah, tingkatatas, 
bahkansampaidibangkukuliahsudahdekatdansalingmengenalatau yang 
biasadisebutpacaran. Nah istilahpacaraninibagimereka yang tidaktaatberagama, 
karenamenurutmerekamelihatwanitabukanhal yang 
tabulagimelainkansudahhalbiasa, 
initerjadikarenaperubahanzamandanterkadangsudahsampaijauh yang dilihat,  
jaditerkadangtidakperlulagimelihatcalonmempelaiwanita yang akandipinang. 
MenurutUlamaMuhammadiyah, wajibnyamelihatwanita 
yangakandipinangkarenaislammengajarkansebelumterjadinyaakadnikah, 
mempelailaki-lakidanperempuanmestilahsalingmengenal. 
Mengenaldisinimaksudnyabukansekedarmengetahuitetapijugamemahamidanmen
gertiakankepribadianmasing-masing. Hal 
inidipandangpentingkarenakeduamempelaiakanmengikatkandiridalamsebuahperk
awinandanmembentukkeluarga yang kekaltanpaperceraian. 
ItutermaktubdalamhaditsRasulullah yang diriwayatkanoleh Ahmad dan Abu 
Daud. Sepertitersebutbahwamemandangataumelihatadaduamacamyakni, 
memandang yang takadakeperluandanmemandang yang 
adakeperluan.Dalamhalkeperluanmaksudnyaadalahdalamhaluntukmenikah 
Melihat perempuan yang hendak dinikahi, bukan hanya terbatas pada melihat 
bentuk fisiknya saja, akan tetapi perlu pula mendalami bagaimana karakter serta 
sifat alamiahnya, latar belakang keluarga serta cara bergaulnya . Adapun terhadap 
sifat-sifat yang bertalian dengan akhlak, dapat diketahui dengan cara bertanya 
langsung, atau bertanya kepada orang-orang yang dekat dengan perempuan itu, 
atau dapat pula mengutus perempuan lain untuk mendatangi perempuan yang 
dipinang.Kadar anggota tubuh yang diperbolehkan untuk dilihat adalah wajah, 
kedua telapak tangan dan kedua kaki, tidak lebih dari itu.  Memandang anggota 
tubuh tersebut dinilai cukup bagi orang yang ingin mengetahui kondisi 
tubuhnya.  Menyingkap dan memandang wanita lebih dari anggota tersebut akan 
menimbulkan kerusakan dan maksiat yang pada umumnya diduga 
maslahat.  Dalam khitbah wajib dan cukup memandang anggota tubuh tersebut 
saja sebagaimana wanita boleh terbuka kedua tumit, wajah, dan kedua telapak 
tangannya ketika dalam sholat dan haji.hal ini termaktub dalam fiman Allah surah 
Ar-Rum ayat 31. Jika pria di haruskan menyelidiki calon istrinya, wanita dan 
keluarganya pun hendaknya melakukan hal yang sama, karena tidak layak juga 
jika memiliki calon mempelai wanita hanya melihat apa yang dimiliki calon laki 
tersebut baik harta dan kedudukannya. Untukitu 
calonmempelaiwanitadankeluarganyajugaharusmelihatbagaimanaakhlak, 
ketaqwaandanhubungannyadenganTuhandanmanusia.Demikianhalnya, 
bentukfisikcalonmempelaipriajugaharusdiperhatikandenganbaik, 
ketampannyadantubuhnya. 
2. Dalam kaitannya dengan permasalah penelitian ini adalah terjadinya perbedaan 
pendapat antara Ulama Nahdatul Ulama dan Ulama Muhammadiyah tentang 
hukum melihat wanita yang akan dipinang bersumber pada perbedaan yang 
berpangkal pada ‘urf , diantaranya : 
a. UlamaNahatulUlamamengqiyaskankepadamasyarakat modern 
sepertisekarangini, tentangmelihatwanita yang akandipinangbukanlagihal yang 
tabu, melainkansudahhal yang biasa. Namun, 
untukmasyarakatumumsebagianberlakusebagiantidak. 
Sebagianberlakusebabtaatberagamadan yang tidakberlakukarenamasasekolah, 
mulaidaritingkatpertama, menengahatas, 
bahkansampaidibangkukuliahsudahdekatdansalingmengenalatau yang 
biasadisebutpacaran. Nah istilahpacaraninibagimereka yang tidaktaatberagama, 
karenamenurutmerekamelihatwanitabukanhal yang 
tabulagimelainkansudahhalbiasa, 
initerjadikarenaperubahanzamandanterkadangsudahsampaijauh yang dilihat,  
jaditerkadangtidakperlulagimelihatcalonmempelaiwanita yang 
akandipinang.dengandemikianjelaslahmenurutbeliaukebolehan(mubah), 
untukmelihatwanita yang akandipinang. 
SementaraUlamaMuhammadiyahdalamhalinitidakmengqiyaskankepadamasya
rakat modern sepertisekarangini, 
sebabhalinidipandangpentingkarenakeduacalonmempelaiakanmengikatkandiri
dalamsebuahperkawinan. 
b. Logika (rasional). MenurutUlamaMuhammadiyah, wajibnyamelihatwanita 
yang 
akandipinangadalahkarenaislammengajarkansebelumterjadinyaakadnikah, 
mempelailaki-lakidanperempuanmestilahsalingmengenal. 
Mengenaldisinimaksudnyabukansekedarmengetahuitetapijugamemahamidanm
engertiakankepribadianmasing-masing. Hal 
inidipandangpentingkarenakeduamempelaiakanmengikatkandiridalamsebuahp
erkawinandanmembentukkeluarga yang kekaltanpaperceraian. 
ItutermaktubdalamHadits (Sunnah) yang diriwayatkanoleh Ahmad dan Abu 
Daud. Melihat perempuan yang hendak dinikahi, bukan hanya terbatas pada 
melihat bentuk fisiknya saja, akan tetapi perlu pula mendalami bagaimana 
karakter serta sifat alamiahnya, latar belakang keluarga serta cara bergaulnya. 
Adapun terhadap sifat-sifat yang bertalian dengan akhlak. 
UntukituCalonmempelaiwanitadankeluarganyajugaharusmelihatbagaimanaakh
lak, ketaqwaan, hubungannyadenganTuhandanmanusia. Demikianhalnya, 
bentukfisikcalonmempelaipriajugaharusdiperhatikandenganbaik, 
ketampannyadantubuhnya. 
3. SetelahdiadakanperbandinganterhadappendapatUlamaNahdatulUlamadanUlama
Muhammadiyah, baikdarisegidalilnaqlydanaqly,, danperbedan yang 
besumberpada‘urf, makapenuliscenderunglebihmembenarkanpendapat yang 
dikemukakanUlamaNahdatulUlama. 
B. Saran 
Di akhirpenulisanskripsi, 
sebagaipenutupdaripembahasaniniizinkanlahsepenuhnyadengansegalakerendahanhatime
nyampaikanbeberapa saran yang dapatbergunabagipenulisperibadidanlainnyatentunya. 
1. Penelitian tentang hukum melihat wanita yang akan di pinang di Kecamatan Bangko 
Pusako, Kabupaten Rokan hilir  ini bukanlah merupakan penelitian final, diharapkan 
kepada pembaca agar melihat dan membaca buku dari berbagai perspektif untuk 
menambah, memperkaya dan memperdalam kajian tersebut terkait dengan pokok 
pembahasan. 
2. Terkait dengan hukum melihat wanita yang akan dipinang ini, perlu mendapat 
perhatian lebih, karena perubahan sosial tentang wanita yang boleh keluar rumah.  
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